
BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

1. Komunitas Studio Taksu berdiri sejak tahun 1995 yang didirikan oleh Djarot B. 

Dharsono, Hengky Rivai, Eko Supendi, Budi S.Susilo. Keberadaan Komunitas 

Studio Taksu yang sampai saat ini masih tetap eksis dipengaruhi oleh figur 

yang membuat para anggota-anggotanya makin bersemangat dalam berkinerja. 

Salah satu figur dalam komunitas ini yaitu Djarot B. Dharsono yang mampu 

memberikan motivasi-motivasi bagi anggotanya untuk membuat karya.

2. Para anggota-anggota Komunitas Studio Taksu bekerja tanpa adanya beban 

karena dalam komunitas ini, anggota-anggotanya diberi kebebasan untuk 

mengekspresikan dirinya tanpa adanya ikatan. Pemimpin dalam hal ini Djarot 

B. Dharsono memberikan tanggung jawab dan mempercayakan sepenuhnya 

kepada anggota-anggotanya untuk memberikan apresiasi terhadap komunitas.

3. Kepemiminan yang dilakukan merupakan model kepemimpinan demokratis. 

Tipe kepemimpinan ini merupakan gaya pemimpin yang memberikan 

wewenang secara luas kepada para bawahan. 

4. Prinsip dasar yang dilakukan Komunitas Studio Taksu bagaimana seseorang 

atau invidu yang bergabung dalam komunitas ini dapat memberi kontribusi dan 

mendapatkan sesuatu dari komunitas. Selain itu bagaimana seseorang yang 

berada dalam komunitas ini berani mengekspresikan dirinya dengan materi-

materi yang mereka punya. 

5. Pelaksanaan kinerja yang dilakukan Komunitas Studio Taksu karena adanya 

perilaku yang mendorong kinerja. Komunitas Studio Taksu terus mendekati 

anggotanya agar mengetahui segala perilaku anggota-anggotanya karena 

mereka sadar bahwa perubahan perilaku adalah mengenai perbaikan kinerja. 

Setiap minggunya komunitas ini berkumpul dan membicarakan apa saja yang 

dirasakan setiap individu agar bisa difokuskan pada apa yang dapat dilakukan 

dan apa yang dapat diubah.
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6. Komunitas Studio Taksu memiliki tujuan yaitu menjadikan seseorang bukan 

hanya sekedar menjadi pelaku saja tetapi bagaimana agar seseorang atau 

individu bisa mengeluarkan ide-ide, mengekspresikan dirinya dengan cara 

membuat karya dan dipentaskan atau pertontonkan kepada masyarakat 

khalayak. Komunitas ini menjalankan tujuan tersebut dengan memberikan 

arahan-arahan kepada anggotanya baik yang sudah berada dalam komunitas ini 

maupun orang yang ingin bergabung dalam komunitas

B. Saran

1. Saran Untuk Komunitas Studio Taksu

Saran penulis untuk penelitian ini adalah bagaimana kelompok dalam 

hal ini Komunitas Studio Taksu agar membentuk devisi-devisi yang mengurus 

semua kebutuhan-kebutuhan komunitas dalam hal berkarya. Setiap devisi yang 

bekerja dalam komunitas harus memiliki fokus dan tujuan yang sama. Ini 

bertujuan agar pementasan yang dilakukan komunitas setiap tahunnya dapat 

diukur dan berjalan dengan baik. Membentuk desain struktur organisasi sesuai 

dengan kebutuhan dari komunitas tersebut.

2. Saran Untuk Anggota-Anggota Komunitas Studio Taksu

Pada pengelolaan kinerja, anggota harus lebih menjaga kedisiplinan, 

hasil karya yang dihasilkan, mengembangkan ide yang lebih kritis, dan 

mengolah teknik secara lebih liar lagi. Usaha lebih dalam membangun 

kepercayaan diri perlu ditingkatkan karena dalam hal ini yang akan meluruskan 

langkah positif para anggota untuk meraih atau mencapai target yang 

diinginkan. Komunikasi dan hubungan baik yang diterapkan Komunitas Studio 

Taksu selama ini dijaga pada hubungan pertemanan masing-masing anggota, 

menjadi kekuatan besar untuk dapat maju bersama. Para anggota bisa saling 

memberikan motivasi dan dorongan untuk maju diantara satu dengan lainnya.
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C. Keterbatasan Penelitian

Dalam penelitian ini, penulis melakukan pendekatan dengan subjek 

secara terbuka, serta menjaga hubungan komunikasi yang baik. Akan tetapi ada 

beberapa hal yang membantasi dalam penelitian ini, yaitu : Data karya dan 

informasi para sumber daya manusia dalam Komunitas Studio Taksu, setiap 

tahunnya tidak ada catatan-catatan yang detail, sehingga peneliti tidak bisa 

membuat hasil perkembangan karya setiap tahunnya, meskipun beberapa 

informasi telah didapatkan dari beberapa sumber dan pengakuan dari anggota-

anggotanya.
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